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ABSTRAK

Upaya meninkatkan ketrampilan pemain sepak bola, maka yang mendasar pemain harus
menguasai macam-macam Teknik permainan sepak bola. Menendang merupakan salah satu teknik
dasar sepak bola. Karena untuk bermain sepak bola yang baik pemain harus dibekali dengan teknik
dasar yang baik.Pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat
bermain sepak bola dengan baik pula.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan power otot tungkai, kekuatan otot perut
dan panjang tungkai para pemain terhadap ketepatan tendangan bebas

Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif menggunkan korelasi antar
variabel yang akan didiskripsikan berdasarkan hasil uji tes power otot tungkai menggunakan vertical
jump,kekuatan otot perut dengan sit up selama satu menit, dan panjang tungkai dengan anthrometer.
Hasil uji diskripsi akan analisis dengan uji regresi berganda. Uji regresi berganda berfungsi untuk
mengetahui besarnya koefisien setiap variabel terhadap hasil ketepatan tendangan bebas pemain tim
SSB Bhineka EST usia 16 tahun.

Berdasarkan hasil diskripsi analisis data diketahui bahwa, 1) Adahubunganantarapower otot
tungkai terhadap ketepatan tendangan bebas pemain SSB Bhineka EST usia 16 tahun dengan
ditunjukkan dengan nilai korelasi rhiwung = 0.634 > rpe = 0.361, 2) Adahubunganantara kekuatan otot
perut terhadap ketepatan tendangan bebas pemain SSB Bhineka EST usia 16 tahun ditunjukkan
dengan nilai korelasi ryiwng = 0.814 > rype = 0.361. 3) Adahubunganantarapanjang tungkai terhadap
ketepatan tendangan bebas pemain SSB Bhineka EST usia 16 tahun ditunjukkan dengan nilai
korelasi ryyng = 0.754 > ryne = 0.361, dan 4) Adahubunganantarapower otot tungkai, kekuatan otot
perut dan panjang tungkai terhadap ketepatan tendangan bebas pemain SSB Bhineka EST usia 16
tahun dengan persamaan koefisien Y = -74.488 -0.072X; + 2.733X, + 0.886X; dengan koefisien
korelasi sebesar 0.829 serta determinasi 0.687..

Sehingga dapat disimpulkan dari model regresi bahwa power otot tungkai memiliki hubungan
yang negatif. Untuk variabel kedua kekuatan otot perut memiliki hubungan yang positif dan variabel
panjang otot tungkai memiliki hubungan positif.

KATA KUNCI :Power Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut, Panjang Tungkai, Ketepatan
Tendangan Bebas,
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LATAR BELAKANG

Pendidikan jasmani merupakan
bagian  dari  pendidikan  yang
mempunyai tujuan untuk membentuk
manusia Indonesia secara
keseluruhan serta  meningkatkan
kebugaran jasmani para pemain.
Mata pelajaran pendidikan jasmani
olahraga kesehatan dan rekreasi
(penjaskesrek) yang diajarkan di
sekolah, memiliki peran sangat
penting yaitu memberikan
kesempatan pada pemain untuk
terlibat langsung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas
jasmani olahraga kesehatan dan
rekreasi yang terpilih dan dilakukan
secara sistematik.

Sepak bola merupakan salah
satu cabang olahraga populer di
dunia pada umumya. Di Indonesia
sendiri  permainan sepak bola
berkembang dari tahun 1920 yang
dibawa oleh bangsa Belanda
(Sucipto, 2000: 3). Perkembangngan
sepak bola di Indonesia ditandai
dengan berdirinya Persatuan Sepak
bola Seluruh Indonesia (PSSI).
Berdirinya PSSI semakin mendapat
sambutan ~ yang  positif  dari
masyarakat  sehingga menjadi
pelopor berdirinya klub-klub sepak
bola yang menjadi wadah untuk
mengembangkan keinginan,

kemampuan, dan bakat yang dimiliki
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seorang atlet. Begitu juga di SSB
Bhineka EST banyak sekali pemain
yang mengikuti pertandingansepak
bola. Bahkan tim ini pernah menjadi
tim sepak bola dapat membanggakan
klub dengan berbagai pertandingan
sepak bola yang sudah pernah diikuti
hingga pertandingan antar sepak bola
kabupaten. Oleh karena itu, pihak
pelatih timsepak bola berusaha untuk
dapat meningkatkan prestasi anak
didiknya. Karena untuk bermain
sepak bola yang baik pemain harus
dibekali dengan teknik dasar yang
baik.Pemain yang memiliki teknik
dasar yang baik pemain tersebut
cenderung dapat bermain sepak bola
dengan baik pula.

Di sekolah sepak bola SSB
Bhineka EST juga menerapkan
latihansepak bola yang sangat
bervariasi dalam membantu
meningkatkan  tingkat kebugaran
jasmani dan memberikan wadah bagi
pemain untuk menyalurkan bakat
dan minat dalam bidang olahraga.
Satuanpelatih di SSB Bhineka EST
membuat program tambahan belajar
bagi para pemainsepak bola.Semua
program  harus disusun  untuk
mendukung prestasi para pemain.

Semua program pelatih  yang
dirancang oleh pelatih SSB Bhineka

EST bertujuan untuk meningkatkan
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bakat dan minat pemain dalam
bidang olahraga.

Hal ini terlihat dari hasil pencapaian
para pemain seperti, pertandingan
sepak bola antar klub se-kabupaten
yang diikuti oleh para timsepak bola
SSBekaEST
pertandingan antar sepak bola se-

putra hingga
provinsi juga pernah diikuti oleh tim
sepak bola putra SSB Bhineka EST.
Semua komponen kemampuan
fisik seperti kecepatan, kekuatan
otot, dan daya tahan juga harus
dipadukan supayadapat menjadi
pemain sepak bola yang tidak hanya
baik secara fisik tetapi juga teknik,
taktik, dan mental, sehingga dapat
menjadi pemain yang berkualitas dan

berprestasi.Permainan sepak bola

memiliki keterampilan yang
kompleks dan bersifat terbuka.
Kompleksitas keterampilan sepak

bola meliputi menendang bola,
menggiring bola, menyundul bola,
merebut bola, melempar, dan
menangkap bola. Salah satu teknik
dasar yang sangat penting dalam
sepak bola adalah menendang.Maka
dari itu setiap pemain sepak bola
harus menguasai teknik menendang
bola dengan benar. Hal inilah yang
menjadi  kendala

para pemain

timsepak bola putra SSB Bhineka
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EST.
pertandingan yang sudah diikuti

Banyak sekali jenis

tetapi  belum  pernah  mereka
membawa pulang juara terbaik dari
setiap pertandingan yang diikuti.
Salah satu kekurangan para timsepak
bola putra SSB Bhineka EST adalah
ketepatan yang

dilakukan para pemain penyerang

menendang

masih belum dapat maksimal.

METODE

Di dalam penelitian ini terdapat
dua variabel yaitu : variable bebas
adalah power otot tungkai,kekuatan
otot perut dan panjang tungkai.
Variabel terikat adalah tendangan
bebas.  Dalam  penelitian  ini
pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan penelitian  kuantitatif
dengan pengambilan data secara
langsung dilapangan dengan
melakukan tesvertical jump, sit up,
dananthrometer. Kuantitatif karena

data berupa angka.

Menurut  Arikunto (2012: 239)
mengemukakan penelitian korelasi
adalah penelitian yang bertujuan
untuk menemukan ada tidaknya
hubungan dan apabila ada, seberapa
eratnya hubungan serta berarti atau
tidaknya hubungan itu. Dengan cara

ini peneliti melakukan pengamatan
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pada variabel yang ditetukan untuk
memperoleh kesimpulan yang dituju.
Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan subyek pemain sepak
bola putra SSB Bhineka EST
mencakup
mengikuti klub SSB Bhineka EST
sebanyak 100 sisiwa. Instrumen yang

seluruh  pemain yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu
tes, data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini adalah nilai dalam
melakukan tes fisik yang dijadikan
tolak ukur.Analisis data merupakan
salah satu langkah yang penting
dalam penelitian. Sebab analisis yang
salah mengakibatkan pengambilan
data yang
juga..Sebelum melakukan analisis,
terlebih  dahulu

untuk

data.

simpulan salah

sejumlah  uji
persyaratan mengetahui
Untuk

dan

kelayakan
mempermudah  Perhitungan
keurutan hitung, peneliti menggun

nakan aplikasi SPSS versi 21.
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HASIL KESIMPULAN
A. HASIL

B Power
Otot
Tungk
ai

H Kekua
tan
Otot
Perut

Berdasarkan tabel hasil regresi
berganda di atas diketahui besarnya
nilai korelasi atau hubungan antara
power otot tungkai, kekuatan otot
perut, dan panjang tungkaidengan
ketepatan tendangan bebas sebesar
0.829 dan

koefisien diterminasi adalah sebesar

besarnya prosentase

0.687 = 0.687x 100% = 68.7%.
Sehingga dapat diartikan ada
pengaruh  power otot tungkai,

kekuatan otot perut, dan panjang
tungkaiterhadap ketepatan tendangan
bebaspemain timSSB Bhineka EST
usia 16 tahun. Selain itu, dari
keempat variabel penelitian ini juga
dapat diketahui besarnya pengaruh
yang signifikan dari uji regresi ganda
SPSS 21.

Berdasarkan tabel di atas dapat

dilihat bahwa nilai pada tabel Ihitung
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>Ianet, Maka dapat dikatakan bahwa

pada keempatvariabel berkorelasi
atau setiap variabel bebasmemiliki
hubungandengan variabel
terikat,.Dari hasil pengujian korelasi
dihasilkan nilai Sig = 0.000 < 0.05 =
a dan nilai rhiwng = 0.634> riaper =
0.361 dari 30 pemain, maka Ho
ditolak artinya ada hubungan
signifikan antara power otot tungkai
terhadap ketepatan tendangan bebas,
Dari  hasil  pengujian  korelasi
dihasilkan nilai Sig = 0.006< 0.05 =
a dan nilai rhiwng = 0.814> riape =
0.361 dari 30 pemain, maka Ho
ditolak artinya ada hubungan
signifikan antara kekuatan otot perut
terhadap ketepatan tendangan bebas,
Dari  hasil  pengujian  korelasi
dihasilkan nilai Sig = 0.000< 0.05 =
a dan nilai rhiwng = 0.754> riapel =
0.361 dari 30 pemain, maka Ho
ditolak artinya ada hubungan
signifikan antara panjang tungkai
terhadap ketepatan tendangan
bebaspemain timSSB Bhineka EST
usia 16 tahun.

Rata-rata yang memiliki power
otot tungkai terendah sebarat sebesar
48.3Kg.M/detikBhineka usia 16
tahun rata-rata Berdasarkan grafik di
atas dapat diketahuihubungan dari

keempat variabel bahwa pemain SSB
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yang memiliki power otot tungkai
terendah sebarat sebesar
48.3Kg.M/detik,

tertinggil01.2Kg.M/detik, rata-rata
sebarat70.967Kg.M/detik dan
standar deviasi  13.8Kg.M/detik,
kekuatan otot perut terendah 14 kali,
tertinggi 25 kali, rata-rata sepanjang
19 kali, panjang tungkai terendah
sepanjang 82.3 cm, tertinggi 96.5cm,
rata-rata sepanjang88.2 cm,
ketepatan tendangan bebas terendah
30 Kkali, tertinggi 85, rata-rata 49.8.
Berdasarkan hasil uji statistik di atas
diketahui bahwa nilai
kolmogorovsmirnov-Z dan
Asymp.Sig. pada semua variabel
penelitian mempunyai
nilaisignifikansi lebih dari 0.05 maka
dapat dikatakan bahwa data pada
keempatvariabel tersebut
berdistribusi normal. Berdasarkan

tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai
pada tabel Chi-Square<X pedan

Asymp.Sig. pada semua variabel
penelitian > 0,05taraf signifikasi,
maka dapat dikatakan bahwa data
pada  keempatvariabel  tersebut
bersifat homogen.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,

diskripsi, pengujian hasil
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penelitian, dan pembahasan dapat
diambil kesimpulan bahwa:

. Ada hubungan antara power otot
tungkai terhadap ketepatan
tendangan bebas pemain SSB
Bhineka EST usia 16 tahun.

. Ada hubungan antara kekuatan otot
perut terhadap ketepatan tendangan
bebas pemain SSB Bhineka EST usia
16 tahun.

. Ada hubungan antara panjang
tungkai terhadap ketepatan
tendangan bebas pemain SSB
Bhineka EST usia 16 tahun.

. Ada hubungan antara power otot
tungkai, kekuatan otot perut dan
panjang tungkai terhadap ketepatan
tendangan bebas pemain SSB

Bhineka ET usia 16 tahun
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